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Abstract

The focus of this article is on the concept of God (Ugatamee) in the traditional faith of the Mee 
tribe in Paniai - Papua in and through the prayer traditions that have been passed down from genera-
tion to generation by their ancestors. They believe that Ugatamee is always present “here and now”. 
Ugatamee is not a person who lives apart from all the struggles of their lives. Expressions of gratitude 
for Ugatamee’s involvement in their lives are expressed through ritual forms of prayer. The methodol-
ogy used in working on this article is descriptive-qualitative by analyzing scientific journals and books 
as well as interviews. This article contributes to the understanding of Ugatamee identity and the mean-
ing of Ugatamee’s communicative and participatory presence “here and now”.
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Abstrak

Fokus artikel ini menguraikan tentang konsep Allah (Ugatamee) dalam penghayatan iman 
tradisional suku Mee di Paniai - Papua di dalam dan melalui tradisi doa yang telah diwariskan tu-
run-temurun oleh leluhur hingga saat ini. Dalam penghayatannya, mereka meyakini bahwa Ugata-
mee senantiasa hadir “kini dan di sini”. Ugatamee bukanlah pribadi yang hidup terpisah jauh dari 
seluruh pergulatan hidup mereka. Ungkapan syukur atas keterlibatan Ugatamee dalam kehidupan 
mereka diungkapkan melalui bentuk-bentuk ritual doa. Metodologi yang digunakan dalam mengga-
rap artikel ini adalah deskriptif-kualitatif dengan menganalisis jurnal-jurnal ilmiah dan buku-buku 
serta wawancara. Artikel ini memberikan kontribusi tentang pemahaman akan identitas Ugatamee 
dan pemaknaan kehadiran Ugatamee yang komunikatif dan partisipatif “kini dan di sini”.
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MAKNA UGATAMEE SEBAGAI “YANG IMANEN” DALAM 
KEPERCAYAAN TRADISIONAL SUKU MEE PANIAI-PAPUA

Oleh:
Aris Yeimo, Donatus Sermada Kelen

Sekolah Tinggi Filsafat Teologi Widya Sasana Malang, Jl. Terusan Rajabasa No.2, Pisang Candi, 
Kec. Sukun, Kota Malang, Jawa Timur 65146, Indonesia

E-mail : titigiintan@gmail.com, sermadadonatus@gmail.com

Page 54-61



55
Vol. 24 Nomor 1 April 2024

ISSN:  (p) 1693 - 0304  (e) 2620 - 827X https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

MAKNA UGATAMEE SEBAGAI “YANG IMANEN” 
DALAM KEPERCAYAAN TRADISIONAL SUKU MEE PANIAI-PAPUA

Aris Yeimo | Donatus Sermada Kelen

I. PENDAHULUAN

Penghayatan akan Yang Ilahi telah hidup 
dan tumbuh sepanjang sejarah peradaban ma-
nusia. Setiap suku bangsa memiliki berbagai an-
eka istilah dan penghayatan untuk menggam-
barkan, menghormati dan memuji Yang Ilahi. 
Hal ini mengandaikan adanya jalinan relasi yang 
terbangun antara kedua pihak (Strenski, 2006). 
Dalam relasi itu manusia melibatkan diri penuh 
penyerahan, ia ingin agar hidupnya mendapat 
arti dan diarahkan. Inisiatif manusia dalam 
menanggapi “cara” Yang Ilahi menyapanya di-
ungkapkan melalui beberapa cara, seperti tari-
an, gerak tubuh, cerita, drama, tindakan atau ri-
tus pemujaan yang diformalkan dalam komuni-
tasnya (Barbour, 1974). Menurut Durkheim 
(dalam Giddens, 1986), keyakinan religius 
tradisional yang asali selalu melibatkan tata 
cara yang berhubungan dan saling menentukan 
dalam kehidupan manusia baik sebagai indvidu 
maupun sebagai kelompok terkait dengan apa 
yang dipercayai atau diyakini dan sebagai 
ekspresi keyakinan yang diharapkan terwujud-
kan.

Latar belakang penghayatan akan Yang Il-
ahi dalam setiap budaya dipengaruhi oleh pema-
haman atau konsep yang dianut, dihidupi dan 
diwariskan dalam suatu komunitas purba suatu 
etnis. Konsep penghayatan akan Yang Ilahi pada 
manusia primitif tentu memiliki kekhasannya 
masing-masing sesuai latarbelakang konteks 
ruang dan waktu. Kekhasan konsep itu sudah 
terbangun sejak kehadiran para leluhur mitis 
(Dhavamony, 1995).

Penghayatan akan Yang Ilahi dalam suku 
Mee didasari pertama-tama oleh pemahaman 
religi tradisionalnya yang paling sederhana yai-
tu konsep tentang adanya kesatuan integral 
yang mencakup hubungan makhluk manusia di 
dunia empiris dengan dunia roh-roh yang bera-
da di dunia non-empiris yang merupakan dua 
unsur yang terintegrasi dan saling memenga-
ruhi atau menentukan. Relasi yang terintegrasi 
tersebut, menurut Darrel Whitman, terwujud 
dalam kehidupan komunitas kosmik yang ter-
integral (Kayame, 2019; Alua, 2006). 

Beny Giay dalam bukunya Zakheus Pakage 
and His Communities (1995), menerangkan 
pemahaman akan Ugatamee dalam kayakinan 

tradisional sangat kuat mengakar dalam suku 
Mee sekalipun kemudian konsep tersebut diin-
tegrasikan ke dalam nilai-nilai Kristiani yang di-
tawarkan oleh para misionaris (Suryawan, 
2017) lewat praktek inkulturasi dalam gereja 
(Resubun, 2015). Pemahaman akan Ugatamee 
tidak hanya sebatas pada tataran konsep relas-
ionalitas dan kausalitas antara manusia Mee, 
Ugatamee, roh-roh leluhur, dan alam semesta, 
tetapi juga turut dibatinkan di dalam dan me-
lalui tindakan konkrit baik secara individu mau-
pun kelompok. Doa merupakan salah satu wu-
jud upaya konkrit yang merupakan media bagi 
mereka untuk mencapai kebaikan (bdk. Azisi et 
al., 2022).

Penelitian ini akan mengulas konsep 
Ugatamee, imanensitas Ugatamee dan fenome-
na yang tampak dalam praktik doa sebagai ba-
gian dari penghayatan iman tradisional. Penulis 
akan mengawalinya dengan mengidentifikasi 
identitas Ugatamee; menunjukkan korelasi an-
tara penghayatan imanensitas Ugatamee (Allah) 
dalam terang Kristiani dan penghayatan tradis-
ional suku Mee; serta mengulas ritual doa seb-
agai penghayatan terhadap kehadiran Ugata-
mee “kini dan di sini”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif-kualitatif. Penulis melakukan peneli-
tian melalui telaah literatur yang meliputi jur-
nal-jurnal dan buku-buku yang sebelumnya 
telah membahas tentang keyakinan agama di 
dalam komunitas masyarakat lokal (arkais), ser-
ta melibatkan analisis pribadi penulis sebagai 
bagian dari anggota komunitas etnis Mee sendi-
ri. Selain itu, dalam menggarap artikel ini, penu-
lis juga menerapkan metode pengumpulan data 
melalui wawancara. Dalam beberapa kasus, 
penulis juga mengadopsi pendekatan fenome-
nologi yang melibatkan pengamatan langsung 
terhadap aspek subjektif dari perilaku objek 
yang diteliti. Pendekatan ini juga menjelaskan 
cara objek penelitian mengkomunikasikan pen-
galamannya dengan orang lain dalam kehidu-
pan sehari-hari.  
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III. PEMBAHASAN

3.1  Gambaran Umum Suku Mee
Suku bangsa Mee mengidentifikasi diri 

mereka dengan sebutan Mee yang artinya manu-
sia sejati. Kata Mee juga berarti orang yang ber-
pikir secara logis, mampu membedakan mana 
yang benar dan salah, mampu menjaga keseim-
bangan antara sesama, leluhur, alam dan Tuhan; 
mampu membedakan barang milik sendiri dan 
orang lain. Mereka hidup dengan filosofi dou 
(melihat), gai (menganalisa) dan ekowai (ber-
tindak). Mereka umumnya adalah petani yang 
hidup dari hasil olah tanah. Selain sebagai pet-
ani, sebagian dari mereka memenuhi kebutuhan 
hidupnya dengan menjadi nelayan bagi mereka 
yang mendiami pesisir Danau Paniai, Tigi, Tage 
serta sepanjang sungai serta berburu hasil hu-
tan. Mereka juga memiliki keahlian di bidang 
perdagangan. Dengan tingginya intensitas 
perdagangan, maka terjadilah interaksi antara 
mereka dan suku-suku lain di luar klennya.

Komunitas etnis Mee, mendiami wilayah 
administratif pemerintahan sipil yakni Kabu-
paten Paniai, Dogiay, Deiyai dan sebagian 
wilayah Kabupaten Nabire daerah pegunungan. 
Topografi daerah hunian komunitas etnis Mee 
berupa lembah, tepian danau-danau, lereng-le-
reng dan pengunungan. Persebaran suku Mee di 
tanah Papua boleh dikatakan begitu tinggi (Pe-
key, 2008). Hampir di semua kabupaten ter-
dapat komunitas etnis mereka. Ada empat fak-
tor yang mendorong persebaran etnis Mee: Per-
tama, pada masa lalu biasanya mereka menye-
bar ke berbagai daerah, terutama daerah yang 
berpotensi memiliki mege (siput yang digunak-
an sebagai alat tukar atau bayar) yang mana be-
saran nilainya disesuaikan dengan bentuk dan 
ukuran kerang. Kedua, menjalankan tugas peru-
tusan gereja, yakni para misionaris sebagai guru 
dan tukang di berbagai daerah misi di Papua. Ke-
tiga, mengenyam pendidikan di daerah perkota-
an yang dianggap memiliki sistem pendidikan 
yang cukup berkembang. Untuk saat ini, banyak 
dari mereka mengenyam pendidikan di berb-
agai daerah perkotaan, baik di Papua maupun 
provinsi lainnya di Indonesia, bahkan sampai ke 
luar negeri. Keempat, tuntutan pekerjaan dan 
mobilitas sosial yang cukup tinggi memung-
kinkan mereka bermigrasi ke berbagai daerah.

3.2  Konsep Ugatamee
Secara etimologis, kata Ugatamee terdiri 

dari tiga kata, yaitu ugai, ta dan mee. Ugai, arti-
nya menuliskan; ta, artinya telah (ta sebagai ka-
ta bantu dihubungkan dengan kata dasar ugai 
menjadi ugata, artinya telah menuliskan dan 
ugaita, artinya akan menciptakan atau menulis-
kan atau menjamin keberlangsungannya) dan 
mee, artinya manusia sejati. Jadi Ugatamee se-
cara harafiah berarti manusia sejati yang telah 
menuliskan/menciptakan dan akan menjamin 
keberlangsungannya. 

Ugatamee mempunyai arti yang sama den-
gan istilah eugai teugai ugamakita mee. Eugai 
teugai ugamakita mee terdiri dari lima kata: 
eugai, teugai, ugamakita (ugai, makii, dan ta 
atau maketita) dan mee. Eugai, artinya segala 
sesuatu dituliskan atau diciptakan. Teugai, arti-
nya tidak bisa menulis atau tidak bisa mencip-
takan. Apabila kedua kata ini dihubungkan ma-
ka menjadi eugai teugai, berarti menciptakan 
segala sesuatu atau semuanya, baik yang tidak 
bisa dipikirkan dan diciptakan oleh manusia 
maupun yang bisa dipikirkan dan diciptakan 
oleh manusia. Ugamakita: ugai, artinya tulis, 
makii/maki, artinya simpan/tanah, ta, artinya 
telah atau sudah. Ugamakita, artinya telah men-
ciptakan lalu menyimpannya. Mee, artinya ma-
nusia sejati. Jadi, eugai teugai ugamakita mee se-
cara harafiah berarti manusia sejati yang telah 
menuliskan atau menciptakan segala sesuatu la-
lu menyimpan di tempatnya masing-masing. 
Dengan kata lain, manusia sejati yang telah men-
ciptakan segala sesuatu baik di surga maupun di 
bumi serta segala isinya lalu menempatkannya 
di tempat masing-masing (Bobii, 2019).

Suku Mee memahami bahwa Ugatamee 
sebagai Ia yang melebihi manusia. Ia adalah Ma-
ha Tinggi, Maha Agung, Maha Mulia, Maha Suci, 
Maha Perkasa, dari segala sesuatu yang telah 
diciptakan. Adanya Ugatamee bukan hanya se-
mentara waktu tetapi bersifat kekal. Ia telah 
ada, sedang ada dan akan ada terus sampai sela-
manya (tika naa tota, ito naa toote, wadona 
toutagi kikidi imototogo Mee) atau “Sang Ada” 
atau immortal (touto Mee). Sekalipun Ia sebagai 
pencipta, Ia juga ada dan mengalami seluruh 
dinamika dunia yang diciptaan-Nya.

Ada berbagai istilah yang diungkapkan 
untuk menunjukkan penghayatan kepada Sang 
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Ugatamee, namun di sini kami akan menjelas-
kan dua istilah secara eksplisit, yakni: Mee Naka 
dan Mee Poyaa. 

Ugatamee Sebagai Bapa Manusia 
(Mee Naka)
Untuk menggambarkan Ugatamee, suku 

Mee sering menyebutnya dengan sebutan, “Mee 
Naka”. “Mee Naka” terdiri dari dua suku kata, 
yaitu mee dan naka. Mee, artinya manusia dan 
Naka artinya isi, inti sari, bapa. Jadi “Mee Naka”, 
artinya inti atau isi hidup manusia atau juga 
disebut bapa manusia. Mengapa ia disebut inti 
atau isi hidup manusia? Karena Ia adalah pen-
cipta segala sesuatu untuk kebutuhan manusia 
(ee-ugai tee-ugai niyaugamakita Mee). Mereka 
meyakini bahwa tanpa adanya segala sesuatu 
yang diciptakan (baik alam semesta maupun 
roh-roh non-empiris) demi hidup dan keber-
langsungannya, manusia tidak ada artinya sama 
sekali.

Pemahaman suku Mee tentang “Mee Na-
ka”, tidak hanya dimengerti sebatas itu. Mereka 
juga meyakini bahwa Dia adalah pencipta selu-
ruh kepribadian manusia baik tubuh fisik (selu-
ruh anggota badan) serta tubuh rohani dan se-
luruh daya adikodratinya, yaitu akal budi (dimi), 
hati (kegepa) dan jiwa atau roh (aya). Dia adalah 
Bapa manusia yang menciptakan dan memberi-
kan kehidupan (Mee Naka Mee). Karena itu, Dia 
sekaligus mencipta dan sekaligus memanifesta-
sikan diri-Nya di dalam dan melalui kehadiran 
setiap manusia.

Selain itu, mereka meyakini bahwa Ugata-
mee adalah penyelenggara langit dan bumi serta 
segala isinya (epa doutou maki doutou Mee). Ia 
akan mengawasi dan menghukum mereka yang 
melanggar hukum dan perintahnya yang sudah 
ada dalam ‘Sabda Kehidupan’ (Touye Manaa), 
seperti mencuri (oma moti), berbuat cabul 
(mogai tai), membunuh orang (mee wagimakai), 
dan larangan lainnya (Giyai, 1995). Tak ada ses-
uatupun yang dapat disembunyikan daripada-
Nya sebab Ia maha tahu dan maha pemikir (epi-
to ma dimi boko ma yago Mee). Bagi mereka yang 
menaati nilai-nilai kehidupan dalam Touye Ma-
naa akan diselamatkan oleh Ugatamee. 

Ugatamee Sebagai Sang Suci (Mee Poya)
“Mee Poya” terdiri dari dua kata, yaitu mee 

dan poya. Mee artinya manusia dan poya artinya 
putih, suci, kudus dan murni, nama suatu ba-
rang yang pada waktu malam juga menyala tapi 
bukan lampu dan lilin. Jadi “Mee Poya”, artinya 
manusia yang bercahaya, putih, kudus, suci dan 
murni. Dalam kemurnian-Nya, Ugatamee me-
manggil dan menyambut kembali setiap manu-
sia untuk berada dalam kasihnya itu dan menja-
dikan manusia kudus (yimu beu mee). Manusia 
ditarik “ke atas” karena Dia ada “di atas”, di du-
nia adikodrati atau dalan bahasa teologi disebut 
surga (Okaiki wado Mee). Wado Mee memiliki 
dua arti, yaitu pertama, dalam arti Ugatamee 
ada di dunia atas (surga) dan kedua, Ugatamee 
adalah yang Maha Besar, Maha Kuasa dan Maha 
Agung (bdk. Callahan, 1969). Dia yang ada “di 
atas” itu ada terus, hidup terus atau immortal 
(Wado Mee ki ke Touto Mee). Dalam keimmorta-
lan ini, Ugatamee memanggil manusia Mee se-
cara utuh agar hidup dengan menjaga kemurni-
an tubuh dan jiwa dalam kehidupan sehari-hari 
(ma ka diyoo aya kaa diyoo dou naagogaketa). 

3.3 Imanensitas Ugatamee
Secara etimologis, kata ‘imanen’ berasal 

dari kata bahasa Latin “immanere” yang artinya 
“tinggal di dalam”. Kata ini tidak bisa terlepas 
dari lawan katanya yaitu transenden, yang se-
cara ontologis berbeda namun tidak bisa dip-
isahkan bagai dua keping koin. Transenden juga 
berasal dari kata bahasa Latin, “transcendere” 
yang artinya “berada di luar atau melampaui 
sesuatu yang lain”. Kedua istilah ini muncul 
dalam rangka menerangkan secara teologis ke-
hadiran Allah (Kuswanjono, 2021). 

Pada tataran konsep imanensi, Allah di-
hayati sebagai Pribadi yang turut terlibat dalam 
sejarah peradaban manusia dan alam semesta. 
Penyataan diri Allah ditunjukan melalui pe-
nyataan umum dan khusus. Penyataan diri Allah 
secara umum dilukiskan dalam kisah pencipta-
an (Kej.1:1-31). Allah menciptakan dunia dan 
manusia, kemudian Ia tidak tinggal diam. Santo 
Thomas Aquinas percaya bahwa dunia, alam se-
mesta dan segala isinya ini ada karena ada pe-
nyebab pertama dimana ada pribadi yang lebih 
besar yang mendesainnya (Dagi, 2022). Pribadi 
yang dimaksudkan di sini tidak lain dan tidak 
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bukan, yaitu Allah. Dengan demikian alam se-
mesta adalah bukti nyata kehadiran Allah yang 
konkrit. 

Sementara penyataan diri Allah secara 
khusus ditunjukkan melalui peristiwa kehadi-
ran Sang Putra, Yesus Kristus. Di dalam dan me-
lalui-Nya, Allah yang transenden itu menampak-
an diri-Nya secara nyata. Kita dapat menemu-
kan para penulis Injil melukiskan bagaimana Al-
lah memanifestasikan diriNya di dalam diri Ye-
sus Kristus melalui kutipan-kutipan nats Kitab 
Suci berikut (Dagi, 2022): Yohanes 1:1, “Pada 
mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sa-
ma dengan Allah dan Firman itu adalah Allah”; 
Matius 1:23, “sesungguhnya, anak dara itu akan 
mengandung dan melahirkan seorang anak laki-
laki, dan mereka akan menamakan Dia Imanuel, 
yang berarti: Allah menyertai kita”. Kedua nats 
ini secara gamblang menunjukkan Allah yang 
berinkarnasi dalam diri Yesus Kristus karena 
kasih-Nya yang begitu besar kepada manusia.    

Konsep imanensitas Ugatamee dalam ke-
hidupan suku Mee dihayati melalui relasinya 
yang intens dengan alam semesta, roh-roh le-
luhur dan sesamanya (bdk. Riyanto, 2018). Di 
dalam relasi itu ada hukum-hukum, ketetapan-
ketetapan dan perintah-perintah yang diwahyu-
kan Ugatamee, yang hukumnya wajib untuk di-
taati. Jauh sebelum mengenal 10 perintah Allah 
yang diajarkan oleh gereja melalui kehadiran 
para misionaris, mereka telah mengetahui dan 
menghidupi perintah-perintah Ugatamee (bdk. 
Boelars, 1986). Perintah Ugatamee itu antara 
lain mengajarkan tentang: Ugatamee eka utopa 
teyabatai (jangan menyebut Tuhan Allahmu 
dengan sembarang), akukai akaitai ya mana 
eyuwai (hormatilah ayah dan ibumu), mee tewa-
gi (jangan membunuh), mogai tetai (jangan ber-
zinah), omaa teyamoti (jangan mencuri), 
puyamana tewegai (jangan menipu), kibigi dimii 
tegai (jangan mengingini milik orang lain), mee 
teewidogai (jangan marah orang lain), mee ipaa 
egai/yegeka menii (mengasihi sesama), meeka 
taida bado teyayonai (jangan injak kebun milik 
orang lain) (Magai, 2018).

Suku Mee meyakini bahwa Ugatamee 
adalah sumber mobu (kenyang) dan ayi (baha-
gia). Mobu tidak bisa diartikan hanya sebatas ra-
sa kenyang karena telah menyantap makanan 
jasmani tetapi lebih dari itu segala kebutuhan 

baik jasmani maupun rohani telah terpenuhi 
(Keiya, 2017). Mereka merasa mobu ketika men-
galami dimii manaa mobu (mereka merasa bah-
wa pengetahuan mereka dalam segala aspek 
telah terpenuhi); ekina mobu (mereka merasa 
telah memiliki jumlah babi yang cukup); tai mo-
bu (mereka merasa telah memiliki kebun yang 
cukup dengan segala kesuburannya); yoka mobu 
(mereka merasa telah memilik jumlah anak 
yang cukup); waka mobu (mereka merasa talah 
memiliki jumlah isteri yang cukup). Ketika 
semua itu telah terpenuhi, maka dengan send-
irinya mereka merasa bahagia. Kebahagiaan itu 
terungkap melalui tari-tarian dan nyanyian-
nyanyian sebagai bentuk sukacita atas anugerah 
dari Ugatamee. 

Selain itu, mereka meyakini bahwa ke-
hidupannya tidak terlepas dari peran kekuatan 
roh-roh. Ada dua jenis roh, enaa tene (roh baik) 
dan peu tene (roh jahat). Kedua jenis roh ini 
dibedakan berdasarkan pengalaman-pengala-
man, baik pengalaman empiris maupun mistis. 
Enaa tene dan peu tene termanifestasi baik me-
lalui leluhur dan orang mati lainnya dan alam 
semesta. Tentunya, ada hubungan sebab-akibat 
(kausalitas) antara roh-roh tersebut dan orang-
orang yang masih hidup (Keiya, 2017.).

Gambaran akan enaa tene dan peu tene ini 
mengakibatkan mereka beranggapan bahwa ji-
ka selama hidupnya seseorang berbuat banyak 
kejahatan, maka ketika beralih dari dunia ini, 
rohnya pun dianggap kurang baik (pengganggu, 
mencelakakan orang lain). Begitupun seba-
liknya, jika orang itu berbuat banyak kebaikan 
(bdk. Strensky, 2006). Sehingga ada ungkapan 
okaiya tene enaa (dia punya bayangan atau roh 
itu baik). Jika dikatakan roh leluhur, orang mati 
atau alam semesta itu baik, maka itu artinya 
bahwa peran mereka sungguh dirasakan dalam 
kehidupan konkrit. 

Alam semesta juga dipandang sebagai 
manifestasi Ugatamee. Menurut Yanuarius 
Douw, sebagai salah satu bentuk manifestasi di-
ri Ugatamee, tanah “mengorbankan dirinya” di-
olah agar manusia bisa melangsungkan kehidu-
pannya. Tanah menyediakan segala hal bagi ke-
berlangsungan hidup manusia. Itu adalah sim-
bol bahwa tanah tidak rela memenderitakan 
atau menyusahkan tapi menyelamatkan manu-
sia Mee dari kelaparan. Oleh karena itu, suku 
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Mee selalu merayakan pesta atas kesuburan ta-
nah dan panenan yang berlimpah sebagai ben-
tuk syukur atas kehidupan yang diberikan oleh 
Ugatamee melalui tanah (lih.Hasil Musyawarah 
Pastoral Mee, 2020).

3.4  Ritual Doa Sebagai Ungkapan 
Iman Kepada Ugatamee

Eliade (dalam Dhavamony, 1995) meng-
gambarkan doa sebagai sebuah hubungan 
asimetris. Doa menjadi sarana paling baik untuk 
menghantar manusia pada Yang Illahi. Di dalam 
doa terjadi komunikasi dialogal secara intens. 
Melalui doa, manusia menyampaikan berbagai 
permohonan kepada Yang Illahi, yang di dalam-
nya termasuk permohonan untuk meminta kes-
uburan tanah, kesejahteraan dalam keluarga, 
perdamaian, kesehatan, keberhasilan dalam us-
aha, keharmonisan dalam komunitas masyara-
kat, dan lain sebagainya.

Sementara, menurut Nico Dister, doa 
adalah aktivitas di mana manusia menghubungi 
zat adikodrati atau dunia rohani. Orang berdoa 
dengan maksud dan tujuan. Ada intensi yang 
mau disampaikan. Adapula jenis-jenis doa yang 
diutarakannya antara lain: doa puji syukur, doa 
permohonan dan doa persembahan. Doa puji 
Syukur dipanjatkan dalam rangka mensyukuri 
rahmat dan anugerah yang dilimpahkan oleh 
Yang Ilahi kepada manusia; doa permohonan di-
panjatkan untuk memohon sesuatu yang baik 
untuk diri pribadi maupun bersama; dan doa 
persembahan dipanjatkan dalam rangka mem-
persembahkan hasil usaha manusia kepada 
Yang Ilahi karena turut berpartisipasi dalam ke-
hidupan manusia (Dister, 2012.).

Suku Mee meyakini bahwa ritual doa 
merupakan upaya pengungkapan iman kepada 
Ugatamee yang hadir “kini dan di sini”. Ada be-
berapa hal ikhwal mengenai ritual doa yang bi-
asa dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari 
suku Mee: Pertama, doa dilakukan oleh orang 
tertentu. Menurut Hans Yeimo, dalam konteks 
ritual doa biasanya dilakukan bukan oleh sem-
barang orang. Doa dilakukan oleh mereka yang 
dianggap memiliki kemampuan khusus dalam 
berelasi dengan leluhur mitis dan Ugatamee. 
Kedua, jenis doa. Ada beberapa jenis ritual doa 
yang biasa dilakukan: witogai kamuu, kabo du-
wai, dan beberapa jenis doa lainnya. Ketiga, tu-

juan doa. Doa dilakukan dalam rangka memo-
hon keturunan, penyembuhan bagi mereka yang 
sakit, kesuburan tanah, panenan yang melim-
pah, pelepasan ikatan roh-roh jahat yang meng-
ganggu, kesuksesan dalam usaha dan sebagain-
ya. Keempat, waktu dan tempat. Bagian ini 
disesuaikan dalam kesepakatan bersama. Ada 
pula hal-hal apa saja yang perlu disiapkan ses-
uai waktu dan tempat yang ditentukan. 

Berikut akan dijelaskan secara singkat 
salah satu bagian dalam ritual doa yang biasa 
diselenggarakan oleh suku Mee, yaitu witogai 
kamuu. Secara terminologis, witogai kamuu be-
rarti rekonsiliasi atau memulihkan relasi antar 
manusia, Tuhan, alam semesta, leluhur dan ses-
ama. Ritual ini dilakukan ketika mereka merasa 
bahwa kehidupannya sudah tidak lagi harmonis, 
seperti: hidup tidak aman karena perang antar 
marga, kematian karena gangguan kekuatan-
kekuatan magic, bencana alam yang mengaki-
batkan kerugian materil, hasil kebun yang gagal 
panen, dan ternak yang gagal dikembangbiakan 
karena mati terus-menerus.

Setiap orang atau keluarga atau klen yang 
mau melakukan witogai kamuu pertama-tama 
harus menentukan orang yang memimpin. 
Setelah menentukan orang, mereka harus me-
nyepakati waktu dan tempat dilaksanakannya 
doa. Ada beberapa pantangan yang harus dile-
wati oleh setiap peserta doa: tidak boleh ber-
hubungan intim dan bekerja. Selain itu, mereka 
harus membangun beberapa sikap dasar: tede-
mai (bertobat), diodou (menghindari hal-hal 
yang dapat menimbulkan dosa), maagai (saling 
percaya), ipaa dimi (mengasihi).

Richardus Buang Lela (2019) menulis 
tahapan yang harus dilalui dalam ritual ini. Se-
tiap tahapan dan proses dimulai dengan beko 
(pemasangan api secara adat). Setelah itu, ada 
kabo duwai (kabo: ritus; duwai: pemisah; kabo 
duwai: ritus untuk memisahkan yang baik dan 
yang jahat). Dalam ritus ini, babi hitam (buna 
ekina) dibunuh dengan kayu mai (simbol perda-
maian, digunakan saat upacara saja). Darah babi 
hitam ini tidak diambil, melainkan diteteskan di 
tanah sebagai pemisah antara yang baik dan 
yang jahat. Setelah diadakan kabo duwai, ritual 
witogai kamuu dilakukan. Babi putih (ako dege 
ekina) dipanah oleh pemimpin upacara. Saat pe-
mimpin upacara menarik busur panah, ia berse-
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ru (berdoa): Ibo Ugatamee meepoyamee/wado-
mee/meenakamee, ipanigai (Tuhan Allah Pen-
cipta/Bapa yang Maha Tinggi/Bapa seluruh ma-
nusia, kasihanilah kami); Ibo Ugatamee, niyaka-
boniyamaki (Tuhan Allah, jadilah pondasi hidup 
kami); Ibo Ugatamee, niyawitogai (Tuhan Allah, 
bersihkanlah kami). Darah babi kemudian di-
oles pada tubuh tubuh setiap peserta.

IV. Penutup

Penghayatan akan Ugatamee yang imanen 
merupakan kekhasan tersendiri bagi suku Mee 
dalam mengekspresikan iman mereka. Mereka 
menghayati Ugatamee adalah pribadi yang 
dekat. Ugatamee turut terlibat “kini dan di sini” 

dalam kehidupannya. Penghayatan iman tradis-
ional ini telah berhasil diintegrasikan ke dalam 
penghayatan iman Kristiani yang diwartakan 
oleh misionaris (pastor, pendeta). Namun, peng-
hayatan yang demikian kini kian terdegradasi. 
Kebiasaan ritual doa yang dilakukan terkadang 
“terhimpit” oleh urusan-urusan duniawi, seper-
ti: judi, pembunuhan, perkelahian, pemerkosaan, 
dan praktik politik identitas yang tidak segan-
segan mengorbankan nyawa. Artikel ini paling 
kurang menghantar kita sekalian, secara khusus 
komunitas etnis Mee, untuk terus menghidup-
kan nilai-nilai luhur yang sudah ditetapkan oleh 
Ugatamee dan diwariskan turun-temurun dari 
leluhur sampai generasi saat ini.
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